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Proses Produksi Berita Keagamaan dalam Acanabrita”
Banyumas Televisi (BMS TV)
Oleh: Yusron Muhtadi

Abstraksi

Televisi merupakan suatu sistem komunikasi yangrdiprkan melalui
rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan sexsgrat berurutan dan diiringi
unsur audio. Indonesia mempunyai banyak stasi@viggl salah satunya televisi
lokalnya yaitu Banyumas Televisi (BMS TV). Dalam gdedanaannya Banyumas
Televisi harus mempunyai produksi program, salai gaoduksi programnya
yaitu Produksi Berita Keagamaan dalam Acarandbrita”. Pengoperasian
produksi program televisi tidak terlepas dari adapgnyusunan program. Untuk
itu dalam proses produksi pada Berita Keagamaandalcara Anabrita” yang
ditayangkan BMS TV, perlu adanya elemen-elemenyksidorogram agar dalam
produksinya dapat berjalan dengan baik, profesjal@gal mampu bersaing dengan
progam di Stasiun Televisi lain.

Elemen-elemen yang dibutuhkan dalam produksi BEeagamaan dalam
Acara "Anabrita”, diantaranya: Kepala bagian Produksi, yaitu: mameskutif
yang bertanggung jawab atas keseluruhan fungsugsogrogram televisi, mulai
dari perencanaan produksi sampai tersedianya progeevisi yang siap siar.
Produser Program, yaitu: penanggung jawab atau pehgsuatu jenis program
televisi. Director, yaitu: bisa disebut dengan sutradara atau Pemd@naduksi,
bertanggung jawab terlaksananya kegiatan produksingga menghasilkan
program siaran televisi yang siap siar.

Dalam skripsi ini penulis akan membahas Proses uRsbdBerita
Keagamaan dalam AcaraAfiabrita dari mulai Pre production planning(pra
produksi), Set up and rehearshal, Productiasian Post productionyang
dilakukan Banyumas TV. Jenis penelitian ini adalagnglitian kualitatif
sedangkan metode pengumpulan data yang digunakdahachetode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun metode yang akgumnpenulis adalah
deskriptif analitik dengan menggunakan analisislitatd. Deskriptif analitik
yaitu cara untuk mengumpulkan dan menyusun dat@artgnobyek yang akan
dikaji untuk dilakukan analisis terhadap data tewseDeskriptif analitik dalam
penelitian ini akan mencoba menganalisis secaritatiftentang proses produksi
keagamaan dalam acamnabritd’ Banyumas TV yang melipufre Production,
Set up and Rehearsal, Production, Post Production.

Hasil dari penelitian ini secara garis besarnyawsaldalam proses
produksi berita keagamaan dalam acaamabritd’ Banyumas Televisi (BMS
TV) sudah mempunyai standar dalam produksi teled#i sudah mengikuti
prosedur dalam produksi sehingga mempunyai kuajitasy mampu bersaing
dengan stasiun televisi yang lain. Hanya dalam yksidya ini harus lebih
ditingkatkan lagi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburamdalemahami
maksud judul skripsi ini maka perlu diuraikan betper hal sebagai berikut:
1. Proses
Proses adalah tahapan-tahapan dalam suatu \paristi
pembentukan, yang meliputi jalannya dan bekerjsgsuatd. Adapun
proses yang dimaksudkan dalam penelitian ini y@it@pan-tahapan yang
dilaksanakan dalam memproduksi berita keagamaaramdabcara
“Anabritd’ oleh Banyumas Televisi (BMS TV).
2. Produksi Berita Keagamaan
Produksi berita terdiri dari dua kata yaitu prksl yang berarti hal
yang menghasilkan barang-barang, pembuatan, pelaghaspa yang
dihasilkan’
Berita adalah uraian tentang peristiwa, fakta gendapat. Dalam
kategori ini berita adalah sejenis informasi tedmé#halayak. Menurut
Sumadiria, berita adalah laporan tercepat mengéalda atau ide

terbaru yang benar menarik atau penting bagi sabdggsar khalayak

! Pius A Partanto dan Dahlan Al-Bartgamus limiah PopuleSurabaya: Arola, 1994),
him. 633

2 |bid., him. 627



melalui media berkala seperti Surat Kabar, Radaevisi, atau media
on linedi internet®

Jadi yang dimaksud produksi berita keagamaan dp&amlitian
ini adalah segala pekerjaan yang dapat menghassatu peristiwa,
fakta atau pendapat tentang keagamaan dalam aeaabritd’ di
Banyumas Televisi (BMS TV)

3. Acara “Anabrita”

Acara "Anabritd’ merupakan program berita yang menampilkan
informasi baik itu pendidikan, kebudayaan, keagamaasial, politik
dan lain sebagainya seputar masyarakat lokal atasyamakat yang
tinggal di Karesidenan Banyumas, seperti PurwokeRorbalingga,
Banjarnegara dan Cilacap. Jadi informasi yang ad&adesidenan
Banyumas dihimpun dalam program acakadbritd’.

4. Banyumas Televisi (BMS TV)

Banyumas Televisi (BMS TV) adalah televisi lokang ada di
Banyumas. Banyumas Televisi (BMS TV) memiliki jangka di eks
Karesidenan Banyumas yang meliputi: Banjarnegaralac&p,
Purbalingga dan Banyumas dengan alamall.dHR. Bunyamin 106
Purwokerto.

Jadi yang dimaksud dengan judul: Proses Prodddsta Keagamaan

dalam Acara Anabritd Banyumas Televisi (BMS TV) dalam skripsi ini,

8 SumadiriaJurnalistik IndonesigBandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), him. 65



yaitu segala tahapan-tahapan yang dilakukan olahy@nas Televisi (BMS

TV) dalam menghasilkan berita keagamaan dalam aéaabritd’.

B. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini banyak televisi lokal bermunculanlddonesia dengan
menawarkan dan memperkenalkan kekayaan nilai-déai budaya-budaya
setempat. Kemunculan televisi lokal tersebut teyaupanyak mendatangkan
keuntungan atau segi-segi positif terhadap masgarstempat. Segi-segi
positif televisi lokal bagi masyarakat setempatwyaformasi-informasi yang
disampaikan banyak bernuansa lokal.

Dari sekian banyak televisi lokal di Indonesia, Bamas Televisi
(BMS TV) menampilkan lokalitas dalam program-progngen Di antara
program-programnya yang mengandung lokalitas Yajiartama, Nagasari
(Nada dan Gaya Campursari) yang menampilkan muaikparsari yang
musisi dan penyanyinya berasal dari Banyumas d&itasgya; kedua,
Gondangmas (Goyang Dangdut Banyumas), pada proghampeimirsa dapat
menjadi penyanyinya, akan tetapi melalui proseelentu.

Ketiga, “anabritd’ yaitu program berita yang menampilkan informasi
baik itu sosial, politik, pendidikan, agama damlaebagainya di wilayah
karesidenan Banyumas TV yang meliputi Kabupaten @@uag, Kabupaten
Cilacap, Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten Baeygmra. Keempat,

Warta Banyumas, yaitu wawancara dengan masyarakgbedaarintah lokal

“ Brosur Profil CompanyBanyumas Televisi (BMS TV)



mengenai masalah-masalah aktkalima,Banyumas Sepekan, berisi tentang
rangkuman dan berita yang terjadi selama seminggilal/ah Banyumas dan
sekitarnya, dirangkum dalam bentuk tayangaews keenam, Gudril
Banyumas, yaitu obrolan santai dengan menggunadagantar bahasa lokal
dengansetting tempat warung jajanan tradisional khas Banyumasgate
membicarakan masalah-masalah aktual dan peristiwvag yierjadi di
Banyumas dan sekitarnya.

Banyumas Televisi (BMS TV) berdiri sejak tahun 20@&n mulai
mengudara sejak tahun 2004 berdasarkan ijin sigeamy dikeluarkan
Gubernur Jawa Tengah, SK Gubernur Jateng No. 483(B2/2Baat ini
Banyumas Televisi (BMS TV) adalah satu-satunya iglelokal yang
memiliki jangkauan di eks Karesidenan Banyumas yamgliputi:
Banjarnegara, Cilacap, Purbalingga dan Banyumagattejumlah penduduk
sekitar 5 (lima) juta jiwa.

Dari sekian program yang ditayangkan oleh BanyumaésMsS TV),
penulis hanya membatasi pada programabritd. Program ‘anabritd
merupakan program berita yang menampilkan inforreaputar pendidikan,
kebudayaan, keagamaan, sosial, politik dan lairagahya dimasyarakat
lokal atau masyarakat yang tinggal di KaresidenanyBmas. Jadi informasi
yang ada di Karesidenan Banyumas dihimpun dalangrgmo acara
"Anabritd'. tapi disini, dari sekian banyak informasi bentang ditampilkan

penulis hanya tertarik pada satu berita tentangdmaan yang ada pada acara

5 Ibid.



tersebut. Ketertarikan tentang berita keagamaaandahcara dnabrita’
karena berita agama merupakan berita yang sesoganddondisi masyarakat
islam yang ada di wilayah karesidenan Banyumas dataliersebut memang
ada kaitannya dengan Jurusan Komunikasi dan Panylatam yang ada di
Fakultas Dakwabh.

Berita keagamaan yang ada di Banyumas Televisi (BWM§
merupakan berita yang terhimpun dalam acamabritd. Dalam isinya,
berita keagamaan ini mengenai rangkaian suatuiperiseagamaan yang ada
di sekitar wilayah Karesidenan Banyumas yang melipggabupaten
Banyumas, Cilacap, Purbalinga dan Kabupaten Bagaina

Sebelum berita tersebut ditayangkan, terlebih dahatus ada proses
produksi di ruang produksi. Hal ini disebabkan kar@roses produksi berita
keagamaan dalam acaranabritd’ adalah keharusan bagi Banyumas TV
untuk mengatur agar acara tersebut menjadi siagn¢ayDalam produksinya
harus berpacu meningkatkan kualitas untuk merebéthaban penonton dan
harus meningkatkan peralatan yang hampir tiap tafemakin canggih.
Elemen-elemen yang dibutuhkan dalam produksi bdmagamaan dalam
Acara “Anabrita”, diantaranya: Kepala bagian Produksi, ProdusegrBno,
Director, dan lain sebagain§a

Pentingnya berita keagamaan yang ditayangkan dyiBaas Televisi
(BMS TV) karena pada dasarnya stasiun televisi i@wru$r mampu

memberikan suatu tayangan yang mendidik dan mangpob®rikan motivasi

5 p. C. S. SutisnoPedoman Praktis Penulisan Scenario Televisi dared/i@Jakarta:
Grasindo, 1993), him.19.



bagi masyarakat sekitar serta lebih peka terhadfgpmasi mengenai berita
keagamaan.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis tertartuk meneliti
proses produksi berita keagamaan dalam acarabtita’ yang ditayangkan
Banyumas Televisi (BMS TV), dengan judul penelifidRroses Produksi

Berita Keagaman dalam AcarAriabritd’ Banyumas Televisi (BMS TV).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaulipemapat
merumuskan masalah yaitu bagaimana proses prohé#ia keagaman

dalam acaradnabrita’ Banyumas Televisi (BMS TV).

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untmkengetahui dan
mendeskripsikan Proses Produksi Berita Keagamandalcara Anabritd’

Banyumas Televisi (BMS TV).

. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bergureak itu secara

teoritis ataupun secara praktis.



1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dapatnimerikan
kontribusi bagi keilmuan yang terkait dengan pergmmgan ilmu
komunikasi, khususnya di bidang pertelevisian.

b. Dapat memberikan sumbangsih pengetahuan khususmyallrusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam dan juga dapat makare
pengetahuan mengenai proses produksi berita keagadsdam acara
“Anabrita” di Banyumas TV.

2. Secara Praktis

a. Dapat dijadikan pegangan supaya dalam mengaturu soedia
khususnya televisi lokal dapat berjalan dengan. baik

b. Dapat dijadikan sebagai bahan mencari informasiabten seputar
proses produksi berita keagamaan dalam atanabrita” televisi
lokal khususnya Banyumas TV

c. Dapat mengetahui proses produksi berita khususingtedisi

F. Kajian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadapliianeyang telah
ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusrradap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelumnya. Dari penedunsyang dilakukan,
belum dijumpai penelitian yang sama dengan yanakdkan penulis yaitu
proses produksi berita keagamaan dalam a@arabtita’ Banyumas Televisi

(BMS TV).



Namun demikian, penulis menjumpai beberapa peaelitang objek
studinya sama yaitu berupa media massa, akan tkthgsinya berbeda.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lest@engan judul strategi
Production House Plat-ABdalam produksi acara televisiKesimpulan
penelitiannya yaitu bahwa televisi Plat-AB dalam ikl acara-acara
televisinya menggunakan siasat yang sesuai deSgamdard Operational
Procedure (SOPyang meliputi:pre production planningilengan melakukan
rapat-rapat awalset-up and rehearsgberalatanshooting productionacara
live dengan formatalk show,danpost productiorberupa evaluasi terhadap
hasil produksi acaranya dari berbagai segi.

Penelitian yang dilakukan oleh Wenny Lia Nita Rimi2005 dengan
judul skripsi 'Proses Produksi Program Acara Dinamika Saburai TVRI
Stasiun Bandar Lampung'Dalam skripsi yang menjadi titik fokus adalah
untuk mengetahui dan mengangkat tentang mekanisose$ produksi acara
featureyang mengangkat potret diri masyarakat Lampungndaegala aspek
kehidupan yang disiarkan oleh TVRI satsiun Bandampuang mulai dari
perencanaan peliputan sampai pada prasarana proguligram acara
dinamika saburdi.

Penelitian lain yaitu yang dilakukan oleh Och Befiatadi, tahun

2002 denganJudul Skripsinya Proses Produksi Acara Mbangun Ddsa

" Dewi Lestari, strategiProduction House Plat-AB dalam produksi acara tiev
(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga: skripsi tidhterbitkan, 2007)

8 Wenny Lia Nita Rini,Proses Produksi Acara Dinamika Saburai TVRI Stagandar
Lampung, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Seko Tinggi Pembangunan
Masyarakat Desa "APMD" Jurusan [Imu Komunikasi,2p05)



Stasiun TVRI Yogyakarta Periode Oktober-November .200hlam
penelitiannya ia menjelaskan mengenai proses psbddkangun Desa yaitu
program acara drama dengan konsefptainment atau informasi dan
entertainment(hiburan) mulai dari pra produksi, produkeiliting sampai
pada peralatan produksi yang disiarkan stasiun TXaglyakarta.

Penelitian dari Rahayudari Savitri yang berjuildkanisme Produksi
Siaran Pawartos Ngayogyakarta di Jogja Té¥dlam skripsi ini peneliti hanya
menitik beratkan pada mekanisme produksi beritadaPpenelitian ini
menjelaskan tentang proses suatu berita yang layak disiarkan. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah metoddipenéualitatif°

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh dis,apenulis
meneliti mengenai proses produksi berita keagandatdam acaradnabritd’
Banyumas Televisi (BMS TV). Perbedaannya terletattapobjek dan subjek

yang diteliti.

G. Kerangka Teoritik
Dalam merencanakan produksi program acara telegsgrang
produser profesional akan dihadapkan pada lima deMaligus yang

memerlukan pemikiran mendaldm. Pertama, materi produksi, materi

° Och Berta KuntadiProses Produksi Acara Mbangun Desa di Stasiun TXtRjyakarta
Periode Oktober-November 20Q¥,0gayakarta: Skripsi Fakultas llmu Sosial dan tobekolah
Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa "APMD" Jurusan Komunikasi, tp, 2002)

1° Rahayudari SavitiMekanisme Produksi Siaran Pawartos Ngayogyakartdogija Tv,
(Yogyakarta:Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Pklit’/PN tidak diterbitkan, 2004)

" Fred Wibowo,Teknik Produksi Program Televisiet ke-1 (Yogyakarta: Pinus Book
Publisher 2007), him. 23
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produksi dapat berupa apa saja, bergantung padhiksioapa yang akan
dibuat. Materi produksi bisa berupa kejadian, p&argan, hasil karya, benda,
binatang, dan manusia. Hal-hal di atas merupakharbgang dapat diolah
menjadi produksi yang bermutu.

Kedua, sarana produksiequipment Sarana produksi adalah sarana
yang menjadi penunjang terwujudnya ide sehingga aderonkrit, yaitu
berupa hasil produksi. Untuk mewujudkan hasil yandgmmaal sudah pasti
membutuhkan kualitas peralatan yang standar yangpmamenghasilkan
gambar dan suara yang bagWetiga, biaya produksif(nancial). Menurut
Fred Wibowo, dalam menentukan biaya produksi spedgram televisi bagi
seorang produser atau manajer merupakan tahapgnuymait. Banyak faktor
tidak terduga yang sewaktu-waktu dapat terjadi.

Keempat, organisasi pelaksana produksi. Dalam suatu produks
program acara televisi sudah pasti melibatkan Bamyang, baik orang
dalam maupun orang luar. Seperti para artis yamiijpde crew, dan
fungsionaris lembaga penyelenggara, polisi, apsgtgmpat di mana lokasi
shooting dilaksanakan dan pejabat yang bersangkut pautadentpsalah
perizinan. Oleh karena itu, supaya pelaksans@ooting dapat berjalan
lancar, menurut Fred Wibowo maka produser harus ikidan juga
penyusunan organisasi pelaksana produksi seragikitun

Kelima, tahapan pelaksanaan produksi. Dalam suatu produksi
program televisi yang melibatkan banyak peralataanusia dan dengan

sendirinya mambutuhkan biaya yang besar. Selain erlekan suatu
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organisasi yang rapi, juga memerlukan suatu tahgetaksanaan produksi
yang jelas dan efesien. Setiap tahap harus jelasjkannya dibandingkan
dengan tahap-tahap sebelumnya.

Menurut Fred Wibowo tahapan yang harus dilalui sSeslemgan
standard operating prosedur€SOP) dalam melaksanakan produksi acara
televisi yaitu meliputi pre-production (ide, perencanaan dan persiapan)
production(pelaksanaanpost-productiorfpenyelesaian dan penayangan).

Sedangkan dalam bukuTelevision Production Alan Wutzel
menguraikan prosedur tahapan baku untuk memproduikgram siaran
televisi yang disebuStandard Operation ProseduSOP) produksi acara
televisi yang mencakup empat tahap, Keempat tahaguksi acara televisi
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pre production planningpra produksi)

Ini merupakan tahap awal dari seluruh kegiatan. B&ndari
timbulnya gagasan atau ide, maka produser melakp&agumpulan data-
data melalui riset atau observasi untuk pengemivangke. Dari
pengembangan ide kemudian membuat sinopsiatmentdan diteruskan
kepada penulis naskah atau reporter yang merargkhagai data dan
diolah menjadi konsep naskah dengan durasi yaag télentukan.

Ide produki suatu acara bukan hanya tanggungjawabarsg

produser, sebaliknya ide dapat datang dari manadaja semua tim

2 Darwanto Sastro Subrotd?roduksi Acara Televisi (Yogyakarta: Duta Wacana
University Press, 1994), him. 157-160.



12

redaksi yang terlibat. Hanya aja pada biayanyapreuki suatu acara
datang dari produser acara tersebut.

Berdasarkan ide atau gagasan asal tadi, produssangiutan
segera mulai melakukan berbagai kegiatan untuk omepglkan data-
data yang diperlukan untuk bahan pengembangan gag&emudian
dengan data-data dan fakta yang diperoleh, prodssgera meminta
kepada penulis naskah atau yang bertugas menuk&amauntuk
menuangkan dalam bentuk tulisan. Penulis naskakraemerangkai
berbagai data dan fakta tadi untuk dikembangkanadehentuk naskah,
dengan format, durasi yang telah ditentukan. Demiliala olahan dan
gaya bahasanya disesuaikan dengan khalayak sgsaguituju.

Apabila naskah dinilai telah memenuhi syarat, makadyser
menyelenggarakanplanning meeting dengan mengundang anggota
kerabat kerja inti ataerew. Di dalam planning meetingni, produser
melakukan pendekatan produkprdduction approachtentang rencana
produksinya dan seluruh anggota tim memberikandgaibmasukan yang
diperlukan, sehingga akhirnya rencana produksi tadan dapat
direalisasikan atas kesepakatan bersama.

Kemudian produser mempersiapkan hal-hal yang memdpk
pelaksanaan produksi seperti melakukaasting artis, membuat
perencanaan anggaran yang diperlukan, dan laigaiglya.

Tahaparpre-productionmeliputi hal-hal berikut:

a. lde/perencanaan/pengembangan ide
b. Pengumpulan data (riset)
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Penyusunan sinopsiseatment struktur naskah.
Pembuatan jadwal kegiatan

Planning meetinglengarcrew produksi

Hunting lokasi

Penyusunan produksi dengan menyystuoauction books.

@~oao

2. Set up and rehearshgbenataan dan persiapan produksi)
a. Set up

Set upmerupakan persiapan yang berupa teknis dan #gaku
olen tim inti bersama anggota kerabat kerjanya,aksepari
mempersiapkan peralatan yang akan digunakan baik yoersiapan
di dalam maupun di luar studio, sampai mempersimaglenah untuk
settinglampu, mikrofon maupun tata dekorasi

Sebelum produksi acara studio dan ruang kontadyksi harus
disiapkan untuk program tersebut. Waktu yang dka@ri untuk
penataan akan ditentukan selama perencanaan phakprodan
tergantung pada tingkat kerumitan program. Untuk alesimalkan
waktu yang tersedia, anggota kerabat kerja harusrd®mar mengerti
apa yang dibutuhkan dan mengawasw mereka dalam menjalankan
tugas tersebut. Para kerabat kerja roduksi hanet deekerja sama.

Sementara studio sedang ditata untuk produksiggpeErasian
yang serupa dilakukan di ruang kontrol produksi gt®a control)
pengarah teknik harus mengecek seluruh peralatarg yakan
digunakan. Suatu penataan yang mulus dan efisienpalean faktor
yang sangat penting dalam kesuksesan dan kegagaddun produksi

acara televisi.
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b. Rehearshal

Latihan diperlukan untuk mengkoordinasikan aspsiek teknik
produksi, begitu studio dan ruang kontrol produksiata selayaknya
dan telah siap untuk pelaksanaan produksi, malgk#mselanjutnya
adalah latihan di dalam studio

Selama latihan di dalam studio segala unsur psidigharusnya
hadir bersama-sama. Penata kostum dan penata pgaeah musik
dan efek suara, pengambilan gambar, sisyid@oatau rekaman suara
dari tipe, dan lainnya. Sementara pengarah acara menyeniparna
penampilan pengisi acara dan pengambilan gambadan§kan
anggotaeamproduksi atau kerabat kerja lainnya harus mengataat
mengoreksi terhadap masalah yang ada.

Pada kegiatamehearshaltidak hanya berlaku bagi artis atau
narasumber pendukung tetapi juga untuk kerabatakegperti
switcher penata lampu, penata suaftgor director, kameramen,
produser dan pengarah acara.

Pelatihan ini dilakukan oleh sekelompok artis yaitmjau dan
dipimpin oleh pengarah acara. Selain itu pengacainaamemberikan
tanggapan, tinjauan dan pengarahan sesuai dengepkya, hal
tersebut untuk diadakan perbaikan-perbaikan darelagin apakah
sudah sesuai dengan apa yang dikonfirmasikan egleduction

meeting.
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Adapun langkah-langkah latihameliearshal dapat dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut:

a.Read through;pengisi acara melakukan latihan dengan membaca
naskah secara lengkap, selanjutnya pengarah acenaberikan
petunjuk dengan tanda baocaycal acting dan penafsiran peran
yang dibawakan. Keberhasilan pada tahapan ini akeargas
membantu tahap latihan berikutnya.
b.Walk through;pengisi acara dalam melakukan latihan dialog tidak
lagi menggunakan naskah.
c.Blocking; latihan ini dapat dimulai di luar studio, kemudian
dalam studio. Dalam tahap ini dilakukan latiHalocking kamera
dan pengisi acara
1) Dry rehearshal;latihan ini disebut juga dengan gladi kotor di
mana pengisi acara dalam latihan ini belum mengenéa rias
dan busana sebenarnya, tetapi pengisi acara ditwmiwk
melakukan sesuai yang telah diarahkan oleh pengaeah.
2) General rehearshal;dalam latihan ini seluruh yang terlibat
produksi sudah harus dipersiapkan seperti pelaksana
sebenarnya

3. Production
Produksi adalah melaksanakan bentuk naskah mémgatlik
audio visualyang disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang berlaku
untuk pertelevisian. Dalam tahap ini, pengarah aacaemegang
peranan penting, pengarah acara harus memimpirraséeknis
dengan seluruh kerabat kerja baik dalam perencapaagambilan
audio visualmaupun dalam pelaksanaannya.

Pedoman dalam melaksanakan kerjanya adalah sebagai

berikut:

13 Heriyanto,Produksi Acara Televis{Yogyakarta: Diklat Ahli Multi Media MMTC,
2006), him. 72.
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a. Treatment(merupakan pengembangan dari sinopsis yang dibuat
oleh produser)
b. Shooting list, story boarddan naskah (dibuat oleh pengarah
acara). Adapun pengertiannya:
1) Shooting listadalah daftar gambar yang akan diambil sesuai
dengan urutan padeeatmentsecara detail.
2) Story board adalah gambaran tentangsual yang akan
diambil berdasarkashooting list,dibuat dalam kotak-kotak
sesuai dengan jenshiootyang direncanakan
3) Naskah adalah suatu ungkapan dari suatu gagasapaberu
tulisan dengan jelas maksud dan tujuannya yanguimsaleh
script writer atau reporter. Naskah merupakan pedoman dasar
dalam kelancaran jalannya produksi televisi walaugaiam
pelaksanaannya ada produksi yang tidak menggunakan
naskah.
Program director atau PD juga memimpin dalam kegiatan
kegiatan editing bersamaeditor dan reporter, program kerja yang
digunakan adalabditing listsetelah melakukapreviewterhadap hasil
shooting
Pelaksana produksi dapat dibagi menjadi:
a.Produksi sekaligus jadi dan disiarkan langsungadokya di dalam
maupun di luar studio. Misalnya acara dialog, musicara
olahraga.

b.Diproduksi dengan beberapa kameramen pelaksanaatitgi
sesuai dengan urutan naskah, jenis ini dapat didakuwdi luar

sehingga lebih efisien. Misalnya: acara drama, dwater,feature

dan lainya.
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c. Diproduksi dengan beberapa kamera dan beberapapatakam
gambar dan suara VCRvideo camera recordel). Misalnya
pembuatan cara berita.

d.Diproduksi dengan hanya menggunakan satu kanperdable
dengansetting dekorasi di suatu tempat atau berpindah, hal ini

masih memerlukan penyelesaian akhir.

Post productior{paska produksi)

Post production adalah tahap penyelesaian atau
penyempurnaan dari bahan yang berupa aitditif maupun pita
audio visual Pada kegiatan ini dari semua rangkaian dalam
memproduksi acara televisi yang dilakukan oleh pogdirector
atau PD yang hasilnya berupa kaset rekamaaofder) untuk
dilakukan penyempurnaan

Tahaparpost productiormeliputi:
a. Melakukanediting baik suara maupun gambar.

Editing yaitu proses mengatur dan menyusun gambar dari
awal sampai akhir sehingga membentuk suatu ceaa yituh
sesuai dengan naskah. Tujuediting baik suara dan gambar
adalah untuk memperjelas antara suara dan gambar.

Kontinuitas gambar merupakan hasil dari pemilihamigar
yang dihasilkan dari beberapa kamera dimana sdéteg@ju
disusun dalam sagguencesehingga mampu menunjukkan satu
kontinuitas gambar yang baik artinya ajar dan logghinga
dapat dinikmati oleh penonton.

Teknik editing dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung dalam artian kalau acara yang dipksid
langsung siap disiarkarediting dilakukan saat itu juga tetapi
kalau acara yang diproduksi belum siap makditing
memerlukan proses tersendiri.

Acara televisi dapat dipengaruhi oleh berbagaioiaktlah
satunya adalah keberhasikgiting
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1. Sebuah acara dapat diproduksi dengan hanya mergguna
satu kamera, tetapi berkat ketrampilan dalam mé&kaku
editing penonton dapat menyaksikan hasil sungguhan yang
menarik.

2. Melalui editing peristiwa, waktu dan tempat yang berbeda
dapat disungguhkan hanya dalam satu bagian saja.

3. Melalui editing dapat memperjelas informasi.

4. Melalui editing dapat diciptakan hubungan yang mungkin
maupun tidak mungkin.

5. Editing berarti dapat melakukan pemilihan gambar yang
diinginkan dan dari hasil penyusunannya akan bejgoe
terhadapa reaksi dan interpretasi penonton

b. Insertvisualisasi
c. Dubbing

Dubbing adalah pengisian suardvoice ovey yang
dilakukan oleh seorangubber dengan membawakan naskah
yang telah didit untuk mendukungrvisual yang ditampilkan.
Agar pesan yang ditampilkan.

Agar pesan yang disampaikan lewat naskah diterilela o
penonton, maka seoradgbberharus bisa membawakan naskah
harus sesuai dengan karakter naskah. Apabila trdapa atau
kalimat yang tidak pas atau salah, malubber bisa
menayakannya pada redaktur.

d. Pengisian narasi

Pengisiarsoundefek dan ilustrasi

Melakukan evaluasi terhadap hasil produksi. Di datamaluasi
ini dapat saja hasil produksi masih diberikan bapearcatatan
misalnya, masalah ilustrasipundefek, darediting gambarl.4

bl 0]

Sedangkan tahapasca produksi post production menurut Fred
wibowo dalam bukunya teknik produksi program televalam acara
televisi memiliki tiga langkah utama yaitu:

1. Editing off line
Setelahshootingselesai dikerjakarscript boy/girlmembuatogging
yaitu mencatat kembali semua hasibotingberdasarkan catatahooting

dan gambar. Di dalarogging time codgnomor kode yang dibuat dan

4 Darwanto Sastro Subrqt®p. Cit him.164-166.

'* Fred WibowoOp. Cit him.42-43
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muncul dalam gambar) dan hasil pengambilan sesiapot dicatat.
Kemudian berdasarkan catatan itu, eksekutif pradagan membuat
editing kasar yang disebut dengaditing off line (dengan copy video
WVH supaya murah) sesuai dengan gagasan yang ada dedopsis dan
treatment(langkah pelaksanaan perwujudan gagasan progranteriMa
hasil shootinglangsung dipilih dan disambung-sambungkan dala pi
WVH.

Sesudalediting kasar dilakukan, hasilnya diilihat dengan seksama
dengan sreening. Apabila masih memerlukan penambahan atau diedit
kembali, maka dapat langung dilakukan sampai hgsilbenar-benar
bagus. Sesudah hasilitting off lineitu dirasa sudah pas dan memuaskan,
kemudian dibuatediting script. Naskah editing ini sudah dilengkapi
dengan uraian untuk narasi dan bagian-bagian yanig pliisi dngan
ilustrasi musik. Naskahditing ini formatnya sama dengan skenario awal.
Di dalam naskatediting gambar dan nomor kode waktu tertulis jelas
untuk memudahkan pekerjaan editor. Kemudian tssibtingasli dan
naskah editing diserahkan kepada editor untuk diledéiing on line
Kaset WVH hasil editingoff line dipergunakan sebagai pedoman oleh
editor.

2. Editing online
Berdasarkan naskaiditing editor mengedit hasihooting asli.
Sambungan-sambungan setigipot dan adegans€eneck dibuat tepat

berdasarkan catatan kode aktu dalam nasditing Demikian pula
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soundasli dimasukkan dengan level sempurna. Setditingon lineini
siap, kemudian proses berlanjut dengaxing
3. Mixing

Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yamgg jsudah
direkam, dimasukkan ke dalam pita haailiting on line sesuai dengan
petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskatiting
Keseimbangan antarsound effe¢tsuara asli, suara narasi dan musik
harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak satm@mpgganggu dan
terdengar jelas. Sesudah prosasging ini boleh dikatakan bagian yang
penting dalampost productionyang sudah selesai. Setelah produksi
selesai, umumnya diadakameview. Dalam preview tak ada lagi yang
harus diperbaiki. Apabila semua sudah siap, makgrano ini siap juga

untuk ditayangkan.

H. Metode Penelitian
Kata metode berasal dari kata Yunaméthodosyang mempunyai arti
jalan atau cara yang teratur dan sistematis unelkksanakan sesuatu. Maka
metode penelitian adalah cara kerja yang berdasatisiplin ilmiah untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretadiata-fakta:® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tatdliyaitu prosedur

penelitian untuk menghasilkan data deskripsi katiljt dimana peneliti

6 Koentjaraningrat,Metode-metode Penelitan Masyarakdtlakarta: PT Gramedia,
1981), him. 16.
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mendeskripsikan atau mengkonstruksi wawancara mendalkhadap subjek
peneliti.
1. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah infan yang
akan diminta informasinya tentang objek yang akaeli, para
informan yang akan dimintai keterangannya dalangaemilan data
di lapangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian aidalah:
Direktur Utama Banyumas TV, Divisi Produksi SiaramnTproduksi
berita keagamaan dalam acarnabrita” Banyumas Televisi (BMS
TV)
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pokok yang akan diteldivatiianalisa.
Adapun objek yang akan dikaji dalam penelitian idalah tentang
proses produksi berita keagamaan dalam acarabfitd’ Banyumas
TV (BMS TV) yang meliputi:Pre Pruduction, Set up and Rehearsal,
Production, Post Production.
2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adaltediode
yang dipakai penulis untuk memperoleh data dan rimési dari
sumbernya guna memperoleh data yang lengkap, tigratalid.

Beberapa macam metodenya yaitu:

" Sutrisno HadiMetode Research (Yogyakarta: YPFE UGM, 1981), him. 4.
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a. Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pencatat atagapetan
terhadap gejala-gejala yang diselidiki, dan jugeadaliartikan dengan
pengamatan bebd$.Penulis menggunakan observasi non-partisipan,
dimana penulis hanya mengamati dan menulis prosetiksi berita
keagamaan dalam acaranabritd’ Banyumas Televisi (BMS TV.
observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memieh data
tentang proses produksi berita keagamaan dalara goaabritd’ dari
mulai pre production planning, set up and rehearshal, duction,
pasca production peralatan produksi di Banyumas TV dan lain
sebagainya.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah metode yang dilakukan decaya
mengajukan pertanyaan secara lisan (pengumpulbdatatap muka
dengan respondef). Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancaraerstruktur, yaitu pewawancara menentukan senditanru
dan juga pembahasannya selama wawari@abajk itu wawancara

secara langsung maupun tertulis apabila narasursddér ditemui.

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prak(dkarta: PT. Bina
Aksara, 1989), him. 321

9 sanapiah FaisaFormat-format Penelitian Sosial: Dasar-dasar darlikgsi, Cet. Ke-5
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 52

20 Britha MikhelsenMetode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upayar®erdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.
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Lewat metode ini diharapkan permasalahan yang apat derjawab
secara jelas dan mendetail.

Wawancara ini dilakukan dengan bertanya secarasulengg
kepada Direktur Utama Banyumas TV (Bapak Firdaushyasvan)
data yang diperoleh dalam wawancara ini tentang radeja
perkembangan, manfaat berita keagamaan dalam &aaasdritd’,
Visi dan Misi Banyumas TVdan status programahabritd’ dan
kedudukannya di Banyumas TV. Kemudian wawancara secara
langsung dengan Devisi Produksi Siaran (Bapak Waliyu
Widiantoro), data yang diperoleh yaitu penayangeara ‘anabritd’,
cara penyajian berita keagamaan dalam acamabtitd’ dan
jangkauan siarannya. Wawancara secara langsungametegm
produksi berita keagamaan dalam acaranabritd’, pertama;
penanggungjawab produksi pemberitaan (Bapak Arifidvia), data
yang diperoleh yaitu proses produksi dari mubme production
planning, set up and rehearshal, production, pasma@duction
peralatan produksi di Banyumas TV dan lain sebagaif¢edua;
penanggungjawab koordinator liputan wilayah KaresadeBanyumas
( Bapak Catar Edi Purwanto ), data yang diperolebatey gambaran

umum produksi program anabrita

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penelitian yaggndkan

Untuk menguraikan dan menjelaskan apa-apa yanghsbddalu
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melalui sumber dokumen yang &dmelengkapi data penelitian ini,
penulis akan melakukan pengumpulan data dengan dmeto
dokumentasi. Studi dokumentasi berproses dan berasaai
menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuaingde
penelitian, menerangkan dan mencatat serta megisinya, serta
menghubung-hubungkannya dengan fenomena lainnya.anmDal
penelitian ini data-data akan dikumpulkan sehinggda sekunder
berupa dokumen penting yang terhubung dengan surndigéa
penelitian ini dan gambaran umum tentang stasiuny@aas TV
berupa majalah, foto, arsip, catatan dan transtapeaT V.
3. Metode Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitiarenkiumpul, maka
langkah selanjutunya adalah analisis data. Adapuadaeg/ang digunakan
penulis adalah deskriptif analitik dengan menggana&nalisis kualitatif.
Deskriptif analitik yaitu cara untuk mengumpulkaandmenyusun data
tentang obyek yang akan dikaji untuk dilakukan igrslterhadap data
tersebut. Deskriptif analitik dalam penelitian irmkan mencoba
menganalisis secara kualitatif tentang proses sidoerita keagamaan
dalam acaraénabritd’ Banyumas TV yang melipufre Production, Set
up and Rehearsal, Production, Post Production.
Dengan demikian secara sistematis langkah-langlksd ahalisis

data-data tersebut adalah sebagai berikut:

21 Masri SingarimbunMetode Penelitian SurvegJakarta: LP3S, 1995), him. 152.
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a. Memperoleh data-data yang diperoleh dari hasil waaranobservasi
dan dokumentasi

b. Melakukaneditingterhadap seluruh data yang masuk

c. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai denganan
pembahasan yang telah direncanakan

d. Melakukan analisa seperlunya terhadap data yaal tefsusun untuk

menjawab rumusan masalah

Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini di bagi ke dalam bab dabbsitsub bab,
pembagiannya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab ini membahas tentang penegasan judul, latakded masalah
yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitikeggunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian ddearsatika pembahasan.

Bab Il Gambaran Umum Tentang Berita Keagamaan daaara
" Anabritd’.

Pada bab ini, penulis menjelaskan tentang progbemita keagamaam
dalam acara Anabrita”, visi dan misi, manfaatpenanggungjawab acara
"anabritd', tim produksi dan peralatannya.

BAB Ill Proses Produksi Berita Keagamaan dalam Adawaabritd

Banyumas TV (BMS TV)
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Bab ini membahas mengenai proses produksi beritigakeraan dalam
acara Anabritd’ Televisi lokal Banyumas TV (BMS TV) yang melipyire
production (ide, perencanaan dan persiapa®get Up and Rehearshal
(penataan dan persiapan produksi) daroduction (pelaksanaan) Post
Production(penyelesaian dan penayangan)

BAB IV Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-sarankdsm penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan dari awal sampai t@ang proses
produksi berita keagamaan dalam acarnabrita” Banyumas TV dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Bahan proses produksi berita keagamaan dalam a&ashrita’” melalui
empat tahapan yaitpre-production, set-up and rehearsal, production dan post
production.

1. Pre-production, dalam melaksanakan produksi berita keagamaannyandal
acara Anabrita’, pihak tim produki melakukan beberapa kali perntam
tahap awal dan dihadiri oleh produser, artis manare manajemen produksi,
dan kameramen. Adapun hal-hal yang dibicarakan ndafapat yaitu
mengenai nara sumber yang akan dimintakan infonyaspenanggunajawab
serta peralatan yang dibutuhkan selama produksi.

2. Kemudian Set-up and rehearsal, dalam tahaparset-up seluruh peralatan
pendukung kelancaran produksi sudah dipersiapkesaraenaksimal sebelum
acaraon air. Untuk memudahkan, produser acara menunjuk bederemg
penanggungjawab setiap peralatan produksi pada nsseting atau rapat
persiapan. Ketika produksi akan berlangsung, setimuaproduksi beserta

nara sumber sudahasdby sebelum produksi acara tersebut berjalan. Pada

72
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tahapanrehearsal (latihan) strategi produksi yang digunakan olehdpser
berita keagamaan dalam acarandbrita’ antara lain: pada tahapamad
Trough, para pengisi acara wajib datang ke studio satugebelumon air
atau acara penayangan. Latihan naskah pada tamapditangani langsung
oleh eksekutif produser. Pada talvegk trough, para pengisi acara program
acara Anabrita” melakukan latihan dialog. Kemudian pada tahagaoking,
acara Anabrita’” pada pengambilarangel-angel gambar dilakukan sangat
singkat karena semua peralatan penunjang kegiatauksi sudah
dipersiapkan andby) di dalam studio. jika latihabloking di lakukan di luar
studio, makablocking disesuaikan dengan kondisi tempat dimana dilakukan
penyiaran. Seterusnya tahafay rehearshal ataudisebut juga dengan gladi
kotor, semua tim produksi berita keagamaan dalzaradAnabrita’” dan para
pengisi acara dituntut untuk melakukan sesuai deaga yang diperintahkan
oleh pengarah acara. Tahap&eneral rehearshal (pelaksanaan produksi
acara televisi yang sebenarnya), tim produksi ®ddmtagamaan dalam acara
“Anabrita’” beserta para pengisi acara sudah siggndsby) di dalam studio
sebelum pelaksanaan produksi acarea(r).

. Production, dalam acaraAnabrita” diproduksi tidak secardve akan tetapi
disiarkan secaraecorded. Hal ini disebabkan oleh karena berita keagamaan
dalam acara Anabrita” bukan merupakan prioritas. Namun demikian,
program berita dalam acar#riabrita’ secara keeluruhan disiarkan secara

recorded. Berita keagamaan dalam acarandbrita’ menggunakan strategi
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penyajian acara yang sifatnya alternatif sepemgyditemukan penulis yaitu
tentang wisuda santri TP@rogram acara Anabrita ditayangkan setiap pukul
18.00-18.30 setiap hari. Kemudian dirangkum damadian kembali pada
setiap pekannnya dalam jam tayang yang sama. Sleeseturuhan program
acara Anabrita menayangkan informasi-informasillgi#tu yang berada dan
terjadi di sekitar karesidenan Banyumas.

4. Post production, strategi produksi berita yang digunakan dalam pkedu
berita keagamaan dalam program acafmabrita’ dalam tahapanPost
production yaitu sebagai berikut: Melakukan evaluasi terhaukagl produksi
berita-berita keagamaannya baik dari sedjting gambar, ilustrasisound
effek dan lain sebagainya dari setiap penayanganan ksoterita. Dalam
memproduksi berita keagamaan dalam acaaalrita’ digunakan insert
visusalisasi dari CD dan MMC. Untuk memodifikasitaenengedit beberapa
gambar yang memerlukan pengeditan dan penyempyrna@ digunakan
peralatan komputer. Hal ini untuk menghasilkan a&earara yang terlihat

lebih menarik dalam penayangannya.

B. Saran-Saran
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan selama pemdlerlangsung,
maka dapat diajukan beberapa saran kepada belehabayang terlibat dalam

penelitian ini:



1. Kepada pihak Banyumas TV atau penanggungjawabab&sagamaan
dalam acara Anabrita’, semoga dengan adanya penelitian ini pihak
Banyumas TV lebih meningkatkan dan mengoptimalkaalitas dalam
produksinya.

2. Kepada civitas akademika Fakultas Dakwah terut&e@ada penyusun
kurikulum pengajaran agar memperhatikan kebutulkahmasyarakat saat
ini serta terhadap lulusan Fakultas Dakwah, selasingghasiswa yang akan
terjun di tengah-tengah masyarakat tidak gagapet&ejut melihat banyak
perubahan yang terjadi, yaitu terutama perubahlamotegi. Oleh karena
itu, perlu diadakan peninjauan kembali serta metipbangkan kebutuhan

masyrakat dalam menyusun kurikulum pengajaran.

C. Kata Penutup

Penyusunan skripsi ini tidak akan pernah selesabitgp penulis tidak
diperkenankan oleh Allah. Oleh karena itu, senaatisenandung puji hanya
dipersembahkan kepada Allah yang telah memberikeserkpatan berupa
waktu, biaya dan lain-lain, hingga proses penulisknpsi ini selesai. Dan
kepada kedua orang tua, kami persembahkan sujddrtakemoga jerih payah
selama ini membuahkan hasil dan manfaat di dumeaaghirat.

Akhirnya kami berharap hasil penelitian ini dapatrbanfaat, terutama
bagi penulis dan bagi semua orang yang akan dangedempelajari proses

produksi acara.
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LEAD: NUZULUL QURAN PA PURWOKERTO

KELUARGA BESAR PENGADILAN AGAMA PURWOKERTO, JUMAT
TANGGAL 11 SEPTEMBER 2009 MENGADAKAN ACARA PERINGATAN
NUZULUL QUR’'AN, PERINGATAN ITU DIHADIRI OLEH SELURUH
PEGAWAI DAN KELUARGANYA/ ACARA PERINGATAN ITU
BERTEMPAT DI AULA PENGADILAN AGAMA PURWOKERTO//

DENGAN PERINGATAN INI DIHARAPKAN KITA SEMUA BISA
MENGAMBIL HIKMAH/ PALING TIDAK KITA AKAN MENEMUKAN
RASA KEKELUARGAAN DAN KEBERSAMAAN YANG BEGITU BESAR/

INSERT WWC:
Dra. Hj. SITI MUNIROH, SH, MSI - KETUA PENGADILAN AGAMA

KETUA PENGADILAN AGAMA PURWOKERTO Dra. Hj. SITI MUNIROH,
SH, MSI MENGATAKAN BAHWA BULAN RAMADHAN MERUPAKAN

MOMENTUM UNTUK MENGENAL AL QURAN LEBIH JAUH, KARENA
AL QURAN MERUPAKAN PEGANGAN HIDUP MANUSIA UNTUK DIKAJI
LEBIH DALAM TENTANG MAKNA YANG TERKANDUNG

DIDALAMNYA/

SEMENTARA ITU Drs. SUYUDI, M.Hum, HAKIM PA PURWOKERTO
SAAT MENYAMPAIKAN HIKMAH NUZULUL QUR’AN MENGATAKAN
BAHWA BULAN RAMADHAN MERUPAKAN BULAN MULIA DIMANA
BUKAN HANYA AL QURAN SAJALAH YANG DITURUNKAN PADA
BULAN INI, AKAN TETAPI KITAB-KITAB LAIN PUN DI TURUNKAN
OLEH ALLAH SWT DIDALAM BULAN RAMADHAN/

DARI PURWOKERTO CATUR EDI PURWANTO MELAPORKAN//



LEAD: PENGANUT ISLAM ABOGE

PENGANUT ISLAM ABOGE DI DESA KRACAK, KECAMATAN
AJBARANG, BANYUMAS MENETAPKAN 22 SEPTEMBER LALU
SEBAGAI HARI PERTAMA IDUL FITRI ATAU DUA HARI LEBIH
LAMBAT DARIPADA KETETAPAN PEMERINTAH. MEREKA BARU
MENJALANKAN SHALAT ID SELASA LALU//

DASAR PENETAPAN MEREKA ADALAH PERHITUNGAN KALENDER
JAWA ATAU PASARAN. LAZIMNYA HARI PERTAMA IDUL FITRI, SAAT
GEMA TAKBIR BERKUMANDANG, RATUSAN PENGANUT ISLAM
ABOGE MENDATANGI MASID AL-IKHLAS MULAI PUKUL 05.30/.

INSERT WWC: SUDIWORO - PEMIMPIN ISLAM ABOGE

MENURUT SUDIWORO, PEMIMPIN ISLAM ABOGE DI DESA KRACAK,
PERHITUNGAN PENENTUAN 1 SYAWAL ITU SUDAH TURUN-
TEMURUN SEJAK BERATUS-RATUS TAHUN LALU/

MENURUT SUDIWORO, ABOGE ADALAH KEPANJANGAN ALIF REBO
WAGE. YAITU AWAL PERHITUNGAN NENEK MOYANG MEREKA
DAHULU YANG MEMULAI HARI RAYA IDUL HTRI PADA RABU
WAGE/

HAL SERUPA DILAKUKAN JAMAAH DI DESA CIKAKAK, KECAMATAN
WANGON. MEREKA MELAKSANAKAN SALAT ID DI MASID
BAITUSSALAM (SAKA TUNGAL), CIKAKAK I/ DALAM KHOTBAH
BERBAHASA ARAB, KHATIB MENGAJAK PARA JAMAAH UNTUK
SELALU SALING MENGASIHI DAN MENYAYANGI/

DARI BANYUMAS CATUR EDI PURWANTO MELAPORKAN//



LEAD: WISUDA SANTRI TPQ

YAYASAN BADAN DAKWAH PERTAMINA CILACAP MEWISUDA 128
SANTRI DARI TK AL-QURAN DAN MADRASAH DINIYAH, HAL I NI
MEJADI TOLAK UKUR DALAM KEPEDULIAN SOSIAL, TERUTAMA
UNTUK MENDIDIK ANAK-ANAK DARI SEGI AGAMA DAN
ROKHANIAH//

PROSES MELEPAS 128 SANTRI-SANTRI YANG TERDIRI DARANAK-
ANAK SELAMA INI MEMANG DIDIDIK UNTUK MEMPELAJARI DA N
MENGERTI CARA MEMBACA AL-QURAN DAN JUGA MAKNA ISI AL-
QURAN YANG MEREKA PELAJARI SECARA MENDALAM, WISUDA
TERSEBUT HARI MINGGU LALU BERLANGSUNG DI GEDUNG PARA
CILACAP/

ACARA INI DIHADIRI ORANG TUA SANTRI DAN SEGENAP PENSURUS
YAYASAN ANAK-ANAK YANG BERUSIA 6 HINGGA 10 TAHUN INI
DIWISUDA SECARA RESMI OLEH PIHAK YAYASAN TK AL-QURAN
DAN MADRASAH DINIYAH BADAN DAKWAH PERTAMINA CILACAP /

MENJADI SANTRI TELADAN DAN MEREKA YANG BERNILAI DIATAS
RATA-RATA/DIAKUI OLEH SANTRI SELAMA MENDAPAT PENDIDIKAN
ALQURAN BANYAK ILMU AGAMA YANG MEREKA PEROLEH DAN
TIDAK HANYA BISA MEMBACA AL-QURAN, NAMUN MEREKAPUN
BISA MEMAKNAI ISI DARI AL-QURAN/

INSERT WWC: ARINDA-SANTRI

INSERT WWC: SURATUL ANAM - GURU

DI TAMBAHKAN JUGA OLEH PENGURUS TPQ BAHWA USIA ANAK
ANAK ADALAH SAAT YANG PALING TEPAT UNTUK DARI AWAL
MEMPELAJARI DALAMNYA AYAT SUCI AL-QURAN, UNTUK ITUL AH
DIHARAPKAN KEPADA MASYARAKAT AGAR MEMBERIKAN BANYAK
KESEMPATAN PENDIDIKAN PENDIDIKAN AGAMA DAN BIMBINGA N
UNTUK MEMPELAJARI ALQURAN SEDINI MUNGKIN KEPADA ANAK-
ANAK AGAR DEWASA NANTI MEMPUNYAI PEGANGAN DALAM
KEHIDUPANNYA/

DARI CILACAP HANA SUGIATNO MELAPORKAN//



INTERVIEW GUIDE
A. Pertanyaan Untuk Diretur Utama Banyumas Televisi (BMS TV)
I. Bagaimana sejarah acara "anabrita”itu?
2. Apa mantaat berita keagamaan dalam acara "anabritabagi Banyumas Televisi

(BMS TV) dan masyarakat Barlingmascakeb?

el

Apa visi dan misinya acara “anabrita"?
4. Bagaimana status dan kedudukannya di Banyumas Televisi (BMS TV)?
B. Pertanyaan Untuk Divisi Produksi Siaran
1. Kapan acara "anabrita”itu mulai tayang?
2. Bagaimana cara penyajian berita keagamaan dalam acara "anabrita™?
3. Sampai manakah japgkauan siarannya?
4. bagaimanakah pelaksazaan berita keagamaan dalam acara "anabrita™?
C. Pertanyaan Untuk Tim Produksi Acara "Anabritc”
1. Pre productivn planning (pra produksi)
a. Siapa yang bertanggung jawab terhadap berita keagamaan dalam acara
"anabrita" itu?
b. Apa saja job descriprionnya?
c. Apa yang dilakukan sebelum pembuatan program itu?
2, Set up and rehearshal (penaiaan dan persiapan produksi)
a. Siapa yang bertanggung jawab untuk pembuatannya ?
b. Apa saja yaug haius diampaikan oleh pembawa acara?

& Adakah hal-hal khusus yang boleh dan tidak boleh disampaikan?
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Production

a. Bagaimana penyampaian naskah menjadi audio visual?

B, Apa saja yang menjadi penekanan dalam menyampaikan berita?
e Bagaimana pelaksanaan penyampaian berita?

Post production (paska produkst)

a. Apa saja yang dilakukan dalam tahapan penyelesaian?

b. Bagaimana persiapan sebelum penyampaian berita?

o Apa saja yang perlu dirombak dan diganti?
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